Bahan Belajar Mandiri 2

PROGRAM PENGAJARAN MEMBACA PERMULAAN

A. Pendahuluan

“Membaca Permulaan” pada intinya merupakan suattyaigdari orang-orang dewasa untuk
memberikan dan menerampilkan anak pada sejumlaimggtehuan dengan keterampilan
khusus” dalam rangka mengantarkan “anak” mencapaimipu membaca” bahasa.

Jadi tujuan pengajaran “membaca permulaan” adalaikumembangkitkan, membina, dan
memupuk “minat” anak untuk membaca. Anak direkaydaa distrukturi dengan berbagai
pengalaman “membaca” sehingga anak merasa ditelamasanggup mengembangkan “sikap”
yang diinginkan oleh “mampu membaca”.

“Mampu membaca” merupakan pengetahuan keterampdan kemampuan untuk
memaknai lambang-lambang bahasa tulis. Sekalipumpak bersifat pasif dan reseptif, tapi
sewaktu kita mulai “ber mampu membaca” maka bdegtaiberbagai prasyarat yang harus kita
sertakan agar kiat bisa sampai pada “kebermaknatas sumber bacaan itu. “Membaca”
merupakan “olah” berbagai kebiasaan dan kebahas#ak mencapai “kebermaknaan” melalui
sumber bacaan.

“Mampu membaca” dimiliki oleh seorang tidak secarstinktif atau diturunkan secara
genetika. Mampu membaca harus diperoleh melalumtytajaran dan pembiasaan” sedini
mungkin.

Mengingat demikian kompleknya “mampu membaca” teitiai sepakat apabila pengajaran
membaca merpakan suatu proses yang rumit dan merk@stungguhan dari para orang dewasa
(guru) dalam membina dan mengembangkannya. Peagajaembaca permulaan” hendaknya
mampu menjadi “alat transformasi” dengan “guru” &g “pengemudi” mengantarkan
anak/siswa sampai ditujuan yakni “mampu membaca”
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B. Kesiapan dan Tujuan Membaca Per mulaan

Secara garis besar “pengajaran membaca” itu dapiéhdmenjadi dua yaitu “pengajaran
membaca permulaan dan pengajaran membaca lanjp@amakaman). Dalam konteks ini,
pengajaran membaca permulaan dapat dibedakan mehjadyakni “pengajaran membaca
permulaan | dan pengajaran membaca permulaan ”.

Pengajaran membaca permulaan diberikan di tingkal gkelas 1 dan Il SD) yang
diarahkan untuk membangkitkan, membina, dan memufpuikat” anak untuk memiliki
kemampuan berbagai pengetahuan dan keterampilabacam

Rekayasa dan rekonstruksi dalam pengajaran mengemoaulaan itu dimaksudkan untuk
menjembatani tujuan jangka panjang membaca yakterdmpil mampu membaca” dalam
kehidupannya.

Selama tahap membaca permulaan anak dirangsang ddgerkan agar memiliki
pengetahuan dan keterampilan membaca sesuai demggat perkembangan dan tingkat
kesiapannya. Siswa pada tahap ini dibekali dengabagai kegiatan diantaranya membaca
tanpa buku dalam kegiatan-kegiatan berikut:

Sikap duduk saat membaca

Melatih lompatan arah dan fokus pandangan mata
Menyimak cerita guru

Tanya jawab dengan guru

Memperhatikan gambar yang diperlihatkan guru.
Membicarakan gambar, dan lain-lain.

Kegiatan-kegiatan diatas dapat dilakukan secarsikdh kelompok., maupun individual,
demikian pula cara mengkomunikasikannya, bisaaatu maupun timbal balik.

Pada tahap Il, pengajaran membaca permulaan Ik andah diajak pada aktivitas
membaca yang sebenarnya, sesuai dengan tingkanpeakgan dan kesiapannya. Anak sudah
dilibatkan pada lambang-lambang bahasa tulis. Rengen dan keterampilan anak distrukturi
dan direkayasa untuk mengenal dan menyikapi lamlmanbang bahasa tulis sebagai suatu
yang bermakna. Tahap Il ini dikenal pula sebutahd&p membaca permulaan dengan buku”.

Anak untuk dapat memasuki tahap Il ini, harus mimisejumlah “tingkat kesiapan”,
diantaranya :

ogkwnE

1. Faktor internal dari diri anak, yaitu : tingk&ematangan, minat, 1Q, keutuhan dan
keberfungsian unsur biologis.

2. Faktor eksternal, misalnya : tingkat keberhagiancapaian tujuan tahap | (satu), lingkungan
sosial dan akademik.

Tujuan umum pengajara, Membaca Permulaan Il me@BRP Bahasa Indonesia adalah :

1. Siswa memahami bahasa (Bahasa Indonesia) dgiribsetuk, makna dan fungsi serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk lmamméujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasaaf@amdonesia) untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, kematangan, emosional, daratangan sosial.

3. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan behnlagaa (GBPP Indonesia SD 1994, 18-19).
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Apabila kita rujuk rumusan-rumusan di atas, kemudreemperfikasikannya, maka ada 3 (tiga)
esensi yang harus dibina dan dikembangkan dalanggy@ran membaca permulaan II” yaitu

1. .Mengenalkan lambang/tanda bunyi bahasa
2. Melafalkan lambang/tanda bunyi bahasa
3. Memaknai lambang/tanda bunyi bahasa.

C. Pengajaran Membaca Permulaan 11

Pada bagian ini kami akan menyajikan bahasan tgnthagaimana pengajaran membaca
permulaan Il dan hal-hal apa yang dapat dilakukam galam pengajaran membaca permulaan
II” dalam rangka “menganalisis dan mensitesakanfiveca sebagai kiat berbahasa.

Sejalan dengan apa yang telah kami kemukakan dl balawa pengajaran membaca
permulaan hendaknya dapat menjembatani antara s@¥eamgan kemampuan membaca,
sedangkan proses pengajaran membaca permulaarkhgadaampu menjadi alat transformasi
dengan guru sebagai pengemudi yang akan mengamtsig@a sampai ditujuan yakni “mampu
membaca”. Simak gambar berikut :

l PBM 2 l

Mampu Membaca

|

Minat dan Sikap

v

SISWA

Kesiapan dan
Tujuan PMP |

T Tujuan PMP I
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Keterangan :

Dalam pengajaran membaca permulaan program yaogtdioru, harus memperhatikan
kesiapan siswa secara eksternal, yang dikaitkagashetujuan membaca permulaan secara
akademik, yang terdapat dalam tujuan kurikulumu#&aojakhir Dari PBM ini siswa mampu
membaca disertai minat dan sikap senang membaoaguda sebagai pengemudi dan fasilitator
harus mampu mengembangkan keterampilan siswa.

Pengembangan dan perluasan pemahaman

Lambang-lambang bahasa tulis

Pengajaran keterampilan melafalkan largdambang

Tulisan.
Pengajaran Membaca untuk meatttap “arti makna”
Membaca

Mengembangkan keterampilan intonasi
PBM Il

Pengajaran M embaca

Pengajaran membaca permulaan Il hendaknya dikerkbarige dalam “proses pengajaran
membaca permulaan, dengan memperhatikan hal-redaieberikut :

1. Tingkat Perkembangan Anak

- Perbedaan fisik maupun psikis

- Kecenderungan meniru dan perasaan ingin tahu
- Bakat, minat dan kemampuan

- Stimulus dan motivasi, serta bimbingan.

2. Tingkat Kesiapan Anak

Tingkat kesiapan anak dalam menerima pelajararedarbeda, untuk itu guru hendaknya dapat
memperhatikan perbedaan kesiapan ini, yang belamp diberikan perhatian khusus untuk
mampu menyesuaikan dirinya dan yang memiliki kesiapebih dari rata-rata hendaknya
diperlakukan sesuai dengan tuntutan memberikarateegtambahan.

3. GBPP Mata Pelajaran
Setiap mengajar guru hendaknya memedomani “Garis-Basar Program Pengajaran”,
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diantaranya :

- Pengertian dan fungsi pengajaran

- Tujuan yang hendak dicapai

- Bahan pengajaran

- Aktivitas penilaian (evaluasi), proses, dan pitodu
- Metodologi

4. Pengembangan Materi Pelajaran Membaca |l

Ada beberapa cara yang dapat dipergunakan untugendrangkan bahan pengajaran membaca
pada siswa, diantaranya :

a. Pengembangan dan perluasan pemahaman lambargpgivahasa tulis:
- Belajar membaca nama-nama diri
- Memberi nama benda-benda yang ada di kelas
- Mengasosiasikan gambar dengan namanya
- Memberi nama untuk benda-benda yang dibentukrdkémus
- Berlatih melalui kartu-kartu kata
- Mengidentifikasi kata : “What, How, When, and Whyatau posisi untuk
menggambarkan letak benda.
- Membaca kalimat-kalimat yang dibuat melalui tatigguru dan atau siswa
- Berlatih meyempurnakan kalimat
- Berlatih “kata-kata umum” melalui permainan kadim
b. Pengajaran keterampilan melafalkan lambang-laghnhdisan
- Melatih kemampuan “ visual dan auditori”
Melatih pelafalkan : “konsonan maupun vokal” dendperbagai posisi dalam kata.
C. Membaca untuk “memaknai”

- Menghubungkan kalimat
- Membangun kalimat dari kata-kata yang acak
- Mengembangkan kalimat “kunci”
- Menggunakan “teka-teki”, tebakan
- Mengembangkan fakta atau pendapat
d. Pengembangan keterampilan intonasi
- Mengkadarkan model
- Mengubah makna dengan cara mengubah intonasdidkag.

D. ProsesPengajaran Membaca Permulaan 11

Tujuan yang ingin dicapai melalui Proses Pengajdfambaca Permulaan Il ini di antaranya :

1. Siswa memahami bahasa (Bahasa Indonesia) dgiribsatuk fungsi dan makna, serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk lmamméujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasaa@d@aimdonesia) untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, kematangan, emosional, dsials

3. Siswa memiliki disiplin berfikir dan berbahasa.

Guru jangan terpancang pada satu metode sajab#léh menggunakan beberapa metode, yang
penting sesuai dengan situasi dan kondisi, sestaaséengan materi yang akan diajarkan. Agar
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materi dapat dipahami, dihayati dan bermakna bawk adidik, hendaknya digunakan
pendekatan dan metode yang bervariasi.

Pengajaran membaca permulaan dapat dibedakan inéngthhapan :

a. Membaca permulaan tanpa buku

Pengajaran membaca permulaan tanpa buku berlangsaday awal semester satu kira-kira 8

sampai 10 minggu.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

1) Guru menunjukkan gambar sebuah keluarga yardiritelari seorang ibu, seorang anak
perempuan dan seorang laki-laki. Fungsi penampgambar itu sangat penting untuk
menarik perhatian anak.

2) Guru menceritakan gambar tersebut dengan memdw@a gambar-gambar.

Ibu disebut mama
Anak perempuan disebut nani

3) Setelah mendengarkan cerita guru tentang kedudmganak disuruh menceritakan kembali
dengan bahasa sendiri.

4) Setelah anak mengenal nama-nama anggota kelbargaitnya di bawah gambar diberi
tulisan sesuai dengan gambar. Sekarang mulai é&italkan pada huruf.

5) Setelah anak-anak mengenal huruf-huruf yangladacara membacanya, gambar-gambar itu
mulai kita singkirkan. Guru membuat bacaan sederinaisalnya :

ini mama

ini nani

ini mama nani
ini mama nana

Agar anak terlibat aktif dalam kegiatan belajar rhaoa perlu ditempuh berbagai cara
antara lain :

a.Mengenal unsur kalimat (kata) dengan cara sepmrtoh berikut :

ma na ni

ma Nna

Kegiatan anak mengisi kolom-kolom yang kosong dengartu kata yang telah
disediakan kemudian membacanya.
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b. Mengenal unsur kata (suku kata),

ma ma m 3
m a a
........ a a m 3
.............. m a
.................... a
c. Mengenal unsur kata (huruf),
ma ma m 3
m a a
........ a a m a
.............. a
.................... a

Kegiatan seperti pada nomor 1 dan 2, tetapi alagaeyang digunakan kartu huruf. Selain
itu anak juga dilatih untuk melafalkan bunyi huddngan benar. Menguraikan suku kata atas
bunyi huruf-huruf.
Guru : ma (suku kata ini diucapkan panjang datideangungkan)Bunyi apa pertama
kamu dengan ?
Murid  : m (panjang)
Guru : Lalu?

Murid  : a (panjang)
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d. Merangkai huruf menjadi kata,
e. Merangkai suku kata menjadi kata.

Tugas-tugas di atas dapat dilaksanakan secara apgeor, berpasangan,atau secara

berkelompok. Apabila perlu dibuat secara kompetensi

Catatan :

- Pengenalan huruf dan bunyi hendaknya diberikéihala sebanyak mungkin. Dengan
banyak memberikan latihan, anak akan lebih cepatgeral huruf dan bunyinya.
Dengan demikian anak akan lebih cepat mampu membaca

- Pengajaran membaca tanpa buku mencakup pengemetari (huruf-huruf) pada
Semester |.

- Latihan-latihan seperti di atas hanya merupakamtaf, dan diharapkan guru dapat
mengembangkan lebih lanjut.
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b. Membaca dengan buku

Setelah anak mengenal huruf-huruf melalui membagpa buku, anak kita hadapkan pada
tulisan dalam buku. Belajar membaca permulaan adengenggunakan buku hendaknya dapat
menimbulkan kegembiraan anak untuk membaca. Oledn&aitu guru hendaknya mampu
menggunakan cara yang dapat menarik minat baca anak

Ada beberapa langkah yang perlu ditempuh dalam rmeapermulaan dengan buku :
1) Membaca buku pelajaran yang dipakai di sekolah
a) Guru membagikan buku/menyuruh anak untuk meagan buku pelajaran yang telah
ditentukan. Anak diberi kebebasan beberapa saatkumelihat isi buku dengan
membolak-balik halam demi halaman.
b) Guru mengenalkan secara singkat buku tersehtdrtg warnanya, jilid, tulisan, dan
sebagainya.
c) Guru memberi petunjuk cara membuka buku yangibeehingga buku tidak cepat
rusak.
d) Guru menjelaskan kegunaan angka yang menunjuidaman buku.
e) Guru mengajak anak untuk memusatkan perhatida pgaman yang akan diajarkan.
f)  Guru menceritakan gambar tentang sebuah kelyangg ada pada halaman tersebut.
Beberapa aspek bahasa dapat dilatih misalnya berakeapan, wicara, mengarang, apresiasi
sastra, dan pengetahuan bahasa.

Cakapan : Guru mengajak anak untuk menceritakamgayang ada

Wicara : Guru melatih anak untuk mengucapkan lkatlsederhana dengan laval/
ucapan dan intonasi yang tepat.

Contoh: Mama belanja

Nana main bola
Nina menyiram bunga
2) Membaca bacaan sederhana yang disusun oleldganourid
a) Menunjukkan gambar yang akan dijadikan judubbac
b) Menuliskan judul yang ada hubungannya dengarbgam
c) Menulis beberapa kalimat yang ada hubungannggategambar
d) Membaca bahan bacaan yang telah disusun bersama

Agar anak-anak tidak merasa jemu, guru mengajakkaemenyusun bahan bacaan. Untuk
membantu ungkapan kreasi anak, guru menunukkanasatudua gambar (yang sesuai dengan
taraf kemampuan membaca pada anak).

Misalnya, jika anak baru mengenal kalimat-kalimang mengandung unsur-unsur huruf a, I, m,
u, b, e p, ol ht d, s, maka gambar yangilitkan misalnya sepeda, bola, tali, ubi.

Rundingkanlah dengan anak gambar yang akan dikexarpada hari itu. Jika anak memilih
gambar sepeda, maka gambar tersebut segera dikampielpapan tulis/papan flanel.

Guru menyediakan kartu-kartu huruf : a, I, n, mbue, p, o, I, h, t, d, s, tiap-tiap huruf minimal
satu kartu.

Guru menugasi seorang anak untuk menyusun karaudidaawah gambar tersebut.

Kalau sudah, ajaklah anak bersama-sama untuk memykelimat-kalimat mengenai sepeda
tersebut, bisa secara klasikal maupun individual.

Untuk membuat kalimat-kalimat tersebut hendaknyarugumembimbing anak melalui
pertanyaan-pertanyaan antara lain seperti berikut :
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- Ada beberapa sepedakah yang kamu lihat pada gahiada dua sepeda)

- Ini sepeda siapa ? (ini sepeda nana)

- Yang ini sepeda siapa ? (ini sepeda nani)

- Samakah sepeda ini ? (sepeda ini sama)

Selanjutnya guru menugasi anak untuk menyusun k&kalimat (ada dua sepeda, ini
sepeda nana, ini sepeda nani, sepeda ini samajpdinpflanel atau tempat lain yang telah
disiapkan guru dengan menggunakan kartu huruf.

Setelah tersusun, bacaan tersebut dibaca bersanaa{sarkelompok, dan perorangan.
Bahan bacaan tersebut dicatat oleh guru pada Kemtasdian dibuat pajangan dikelas.

3) Membaca bacaan yang disusun oleh murid sechranfpek
a) Membagi murid-murid menjadi kelompok-kelompokike

Seperti kita ketahui bahwa belajar di sekolah diohesia pada dewasa ini adalah sistem
klasikal. Untuk tetap memperhatikan perkembangak @ebagai individu dalam kelompoknya,
belajar secara klasikal ini ada baiknya diselingnghn belajar secara berkelompok dalam
kelompok-kelompok kecil.

Satu kelas yang misalnya terdiri atas 40 orang dnwaiapat kita jadikan menjadi 8 kelompok
kecil (heterogen) @ 5 orang. Dari 5 orang anakitai pilih 1 orang anak yang pandai, 2 orang
anak yang sedang dan 2 orang anak yang kurangeridripandai, sedang, dan kurang ini
menurut keadaan kelas tersebut pada saat ini.
Tugas guru adalah memberikan bimbingan kepadatiippkelompok dimana perlu. Berikan
kesempatan seluas-luasnya mengungkapkan apa yakigkdinnya.
b) Tiap kelompok memilih gambar yang akan disusalimatnya.
Guru menunjukkan beberapa gambar. Misalnya 4 gampadn gambar pensil, gambar tas,
gambar sepatu, gambar topi.
Tiap kelompok boleh memilih salah satu dari keeng@ahbar tersebut. Sesudah tiap kelompok
menentukan pilihannya, maka pilihan tersebut dilego kepada guru kelas.
Guru kelas mencatat gambar yang dipilih oleh tielotapok. Sesudah itu, kelompok-kelompok
tersebut diberi kesempatan untuk meneruskan pad&da selanjutnya.
c) Tiap kelompok memberi judul pada gambar pilikalompoknya.
Dalam memberikan judul ini, 5 orang anak di dalaatuskelompok mungkin mempunyai 5
pendapat.
Ketua kelompok (salah seorang anak yang ditunjak ahggota dalam kelompok tersebut) akan
mengambil jalan tengah. Judul yang diberikan padenbmr sepatu yang dipilih mereka
hendaknya sama.
Jika kelompok tidak dapat memberi judul pada gampidhan kelompoknya, maka guru
menuntun dengan pertanyaan-pertanyaan atau membepikhan judul-judul gambar yang
dapat dipilih kelompok.
Contoh: Judul yang dapat ditawarkan guru untukidigan dirundingkan oleh kelompok :

- sepatu

- ini sepatu

- sepatu bapak

- sepatu nani

- sepatu adik
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- sepatu mama

Setelah dirundingkan bersama maka judul yang disgpenisalnya : sepatu. Seandainya
ketua kelompok tak dapat menyelesaikan perundirdjaantara anggota kelompok ia dapat
minta bantuan dari guru kelas. Di sini mulai untaknanamkan kepada anak bagaimana cara
mengemukakan pendapat, dan cara bermusyawarahmuofakat.

d) Tia kelompok menyusun bacaan

Jika judul gambar telah disepakati maka ketua kpdkrmemberi kesempatan pada tiap
anggota kelompoknya untuk membuat satu kalimat yalaghubungannya dengan judul sepatu.

e) Laporan tiap kelompok

Setelah tiap kelompok selesai menyusun bahan baesai dengan pilihan kelompoknya
masing-masing, segera diadakan laporan kelompokahSaeorang dari tiap kelompok
membacakan hasil kelompoknya masing-masing, sedarighiompok yang lain mendengarkan.

Karena kelas terdiri dari 8 kelompok, maka akan &dehan bacaan yang minimal terdiri
dari 1 kalimat. Mengapa dikatakan minimal 1 kalim?aKita tidak menuntut ke 8 kelompok
tersebut mempunyai kesanggupan yang sama. Me&dlhanh-latihan yang diberikan beberapa
kali mungkin kelompok yang semula hanya menghasitk&alimat, dapat meningkat menjadi 4
kalimat. Kelompok yang sudah menghasilkan 5 kalidegdat berprestasi sampai 8 kalimat, dan
sebagainya.

Dengan mendengarkan laporan dari tiap kelompokekaesudah belajar dari sesamanya di
kelas itu. Laporan dari tiap kelompok ini dapat adncermin bagi guru, sudah berapa banyak
kalimat-kalimat yang memang benar-benar telah ndenik anak.

Karena anggota dalam tiap kelompok ada 5 orangandalpat diperhitungkan 5 kalimat
yang akan muncul dalam kesempatan ini. Tiap sdim&ayang diucapkan oleh seorang anak,
perlu disetujui dahlu oleh anggota-anggota kelomgelkruhnya, sebelum ditulis sebagai hasil
kelompok.

Contoh :

Sepatu

Ini sepatu nana
Sepatu itu hitam
Sepatu ini dibeli mama
Itu sepatu bola

Sepatu itu baru

Setiap anak yang menjadi anggota kelompok menkatmhat demi kalimat dalam kertas
kerja atau pada buku catatan masing-masing. Setel&etua kelompok mengajak anggotanya
untuk membaca bahan bacaan yang telah mereka suegsma.

f) Tiap kelompok membaca bacaan dari kelompok yaimg

Sebagai kelanjutan dari belajar secara berkelormppkaka tiap kelompok akan menerima
buku dari kelompok yang lain. Mereka akan membateb bacaan yang disusun oleh teman-
temannya dari kelompok lain. Banyak keuntungan ydayat dipetik cara belajar seperti ini.
Anak mendapat pengalaman langsung dalam mengungkagklimat yang ada dalam
pikirannya. Bila kalimat itu diterima dan disetupleh teman-temannya yang lain, hal ini akan
membangkitkan rasa bahagia pada anak. Rasa bahagiean mendorong anak untuk belajar
membaca lebih baik.
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Di samping itu tentu ada hal-hal yang negatif. Ntiga : beberapa anak tidak turut aktif
dalam kegiatan kelompoknya. Namun hal-hal ini daletasi dengan bimbingan yang bijaksana
dari guru.

4) Membaca bacaan susunan anak secara individual

a) Guru memberi tugas pada anak untuk membawa gamabg telah ditentukan oleh guru.
Gambar yang ditentukan ada hubungannya dengamkeunaa yang telah dimiliki anak.
Misalnya, pada semester pertama maka gambar yiaegkaén adalah yang mengandung
huruf-huruf a, I, m, n, u, b, e, p, o, I, h, tsd,
Misalnya : gambar mama, gambar dasi, gambar ngaagyar bola.
Gambar ini boleh saja digunting dari koran yandasudibaca, dari majalah-majalah atau
berupa gambar yang dibuat sendiri oleh anak.

b) Murid memilih salah satu gambar yang dibawamyakidijadikan bahan bacaan.
Setiap anak boleh menentukan sendiri gambar piy@ Gambar-gambar yang lain
diserahkan pada guru, untuk dipergunakan pada lgsgamyang lain.

¢) Murid menuliskan judul/kalimat-kalimat yang daabungannya dengan gambar.
Pada kesempatan ini murid bebas menuliskan juaig kalimat-kalimat sesuai selera dan
kemampuan yang ada padanya. Karena sudah ada g®agaimenyusun bacaan secara
berkelompok, maka menyusun bahan bacaan secanddumli tidak akan terlalu bebas
menuliskan kalimat-kalimat yang dikuasainya.

Contoh :

mama

ini mama nani

nama mama amina

mana ibu ani

ibu ani beli ubi

Jika di kelas tersebut terdapat 48 orang murid nakka dimiliki 48 bahan bacaan. Ke 48 bahan

bacaan ini setelah diteliti guru dapat dipergunakariuk memperkaya perbendaharaan
perpustakaan

murid kelas |

d) Murid membaca bahan bacaan yang disusun sendiri

Guru memberi tugas pada anak untuk membaca balkaarbgang telah disusunnya. Pada saat

membaca bahan tersebut, anak dapat merasakan keggamjang luar biasa.

la merasa bangga telah membuat bahan bacaan yawglike dipergunakan untuk keperluan

kelasnya. Rasa gembira semacam ini perlu dibaragkitkarena akan mendorong minat baca
pada

anak.

e) Murid membaca bahan bacaan susunan teman-temaAngk diberi kesempatan untuk
membaca bahan bacaan yang dibuat oleh teman-temabalam hal ini anak akan dapat
memetik beberapa keuntungan antara lain sebagkuber

1) Anak dapat belajar dari hasil karya temannyagybebih baik dari hasil karyanya
sendiri.

2) Anak dapat berbangga hati kalau hasil karyargradis lebih baik dari hasil karya
temannya.
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3) Anak dapat membaca bahan bacaan yang sesuardalan pikiran dan lingkungan
kehidupan anak yang seusianya.

Dengan demikian antara anak telah terjadi suatompeaan yang sehat.
Catatan

Semua bahan bacaan, baik yang berasal dari bukokpbkku, dan majalah yang lain,
bahan yang disusun guru dan murid, bahan yang utissscara kelompok, dan bahan yang
disusun sendiri oleh murid, dicatat dan diperbanyatkik perpustakaan kelas.

Bahan bacaan tersebut dapat juga dituliskan pag@angaapan baca kelompok, atau
ditempelkan pada papan buletin. Semua aktivitasi ditujukan untuk memupuk dan
membangkitkan minat anak untuk membaca.

Demikian antara lain cara yang dapat ditempuh urmémupuk minat anak dalam
membaca pada masa “belajar membaca permulaan yamgengunakan buku”

Jadi yang dimaksud membaca dengan mempergunakarn ti&kk semata-mata membaca
dari buku dalam arti yang sempit.

Perbaikan (Remedial)

Jika dalam suatu test ternyata bahwa anak belunatdayenyerap bahan yang telah
diberikan, harus segera diatasi dengan jalan mieticarana letak kesulitan yang dihadapi anak.
Setelah diketahui dengan jelas kesulitan yang dipiachnak, segera kita atasi dengan
mengadakan tindakan perbaikan (remedial).

Tindakan perbaikan tidak hanya terbatas pada masabaca tanpa buku atau pada masa
mempergunakan buku saja. Perbaikan dapat dilakuikaada anak yang mangalami kesulitan.

Di bawah ini akan diberikan satu contoh kasus ydiagmi oleh anak Sekolah Dasar untuk
mata pelajaran membaca permulaan.

Ani murid kelas | Sekolah Dasar. la selalu mengaleesulitan dalam membaca kalimat-
kalimat yang mempergunakan suku kata “bi” yanglsaldéaca “di”. Contoh : Ini buni bibi. Ani
membaca kalimat diatas sebagai : ini buni didi.

Ternyata Ani belum dapat membedakan suku kata daih suku kata “di”. Agaknya
ternyata suku kata “di” belum sempurna dihayathdai.

Jika “penyakitnya” telah diketahui, cara memperhsit dengan mengulang kembali.

LANGKAH-LANGKAH PENGAJARAN MEMBACA PERMULAAN DI KELASII

Pengajaran membaca di kelas Il dasarnya merupadanjltan dari pengajaran membaca
permulaan di kelas I. Untuk itu yang perlu dipeilteat dalam pengajaran kelas Il masih sama
dengan kelas I. Dengan kata lain pengajaran membdadeelas 1l merupakan perbaikan
pengajaran membaca permulaan di kelas I.

Berhubung pengajaran di kelas Il merupakan kelanjytengajaran di kelas I, maka pada
awal tahun ajaran baru diharapkan guru untuk mangulpelajaran semester ke-3 di kelas |
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1.

2.

Mula-mula guru membaca kalimat baris demi badan kemudian anak-anak disuruh
mengulanginya.

Guru membacakan sebuah judul bacaan, anak-asakild melanjutkan membaca isi cerita
selanjutnya, dengan diberi aba-aba, untuk menjagarkpakan mereka.

Pemberian aba-aba ini tidak terus menerus (taxggnkeperluan). Kekompakan dalam
membaca diperlukan, gunanya untuk :

a) Menyeragamkan ucapan

b) Untuk mengetahui sampai sejauh mana nak-analat daggengikuti bacaan yang

dibacanya.

Setelah guru merasa yakin bahwa anak-anak sigjst menguasai membaca dan menulis,
barulah guru menyuruh anak-anak untuk membuka/mearinaku pelajaran kelas Il.

Untuk itu guru diharuskan lebih banyak memberik@ntanyaan bacaan, pekerjaan rumah,
maupun latihan-latihan.

Catatan :
Pengajaran membaca permulaan di kelas Il lebilkatitean pada penguasaan:

a)

b)

Lagu Kalimat (intonasi)

Guru hendaknya banyak memberikan latihan intokadmat berita, kalimat tanya, dan
kalimat

perintah seru.

Untuk itu guru dapat menyuruh seorang anak mekakté&nya jawab dengan anak yang lain
Pemantapan penguasaan pelafalan fonem (humd)tggah diajarkan di kelas |

Guru hendaknya banyak memberikan latihan pengudaglaerapa huruf tertentu.

a. Huruf sama, pelafalannya berbeda

beras pena ember

emas enak kaleng

senang beda kelereng

Karena itu guru diharapkan dapat memberikan taacda baca misalnya :
e pada kata emas tidak diberi tanda

e pada kata enak diberi tanda €’

e padakata emas diberi tanda e’

Demikian juga huruf-huruf lain yang sama tetapiafsdannya berbeda, guru hendaknya
dapat memberi tanda-tanda baca seperti di atas.
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Latihan

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
1. Tujuan pengajaran membaca permulaan adalah:untuk
A. Melatih keterampilan teknis
B. Melatih memaknai lambang bahasa
C. Membangkitkan, membina dan memupuk minat anakkumembaca
D. Melatih keterampilan berbahasa

2. Dalam tahap membaca permulaan tanpa buku. leagyaing dilakukan adalah, kecuali:
A. Sikap duduk
B. Melatih lompatan arah mata
C. Memperhatikan gambar yang diperlihatkan guru
D. Memiliki disiplin dalam berfikir

3. Yang harus dilakukan guru dalam membaca perm@aalalah:
A. Mengembangkan keterampilan melafalkan lambangshang tulisan
B. Mengembangkan dan perluasan pemahaman lamaarghg bahasa tulis
C. Membaca untuk mendapatkan arti makna
D. Semuanya benar

4. Dalam proses pengajaran membaca permulaan hemnperhatikan tingkat perkembangan
anak. Yang termasuk tingkat perkembangan anakladala
A. Kecenderungan meniru dan perasaan ingin tahu
B. Tingkat kesiapan dalam menerima pelajaran yemgeda
C. Pengertian dan fungsi pengajaran
D. Aktivitas penilaian

5. Mengasosiasikan gambar dengan namanya termasuk:
A. Pengembangan dan perluasan pemahaman lambrabgrg bahasa tulis
B. Pengajaran keterampilan melafalkan lambang-¢arghulisan
C. Membaca untuk memaknai
D. Pengembangan keterampilan intonasi

6. Menggunakan “teka-teki” tebakan termasuk kerdala
A. Pengembangan dan perluasan pemahaman lambahgrg bahasa tulis
B. Pengajaran keterampilan melafalkan lambang-sarghulisan
C. Membaca untuk memaknai
D. Mengembangkan keterampilan intovasi

7. Langkah-langkah membaca permulaan tanpa bukahas@bagai berikut, kecuali:
A. Guru menampilkan gambar keluarga
B. Guru menceritakan gambar
C. Guru membuat bacaan sederhana
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D. Guru melatih aspek bahasa seperti mengaracey,abi

8. Jika anak baru mengenal huruf a, I., m. u, p, e, I, h, t, d, s, kosa kata yang diajarkan:bisa
A. Sepeda, tali C. Ubi, pola
B. Bola, laba D. Eksport, impas

9. Jika dalam suatu tes ternyata anak belum dapatyenap bahan yang telah diberikan,
solusinya dilaksanakan dengan cara:
A. Tes ulang C. Mengulang seluruh proses pembalaja
B. Tindakan perbaikan (remedial) D. Wawancara

10. Pengajaran membaca permulaan di kelas 2 Id@ielkadkan kepada hal-hal berikut, kecuali:
A. Lagu kalimat (intonasi)
B. Latihan pengucapan pasangan fonem
C. Latihan menggunakan tanda baca
D. Guru membaca kalimat bari demi baris yang diigleh siswa

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jaaalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % k& atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 3Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndisitawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, teruthagaan yang belum anda kuasai.
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MEMBACA PEMAHAMAN

1. Pengantar

Modul ini secara khusus membahas proses pengajaeanbaca pemahaman untuk siswa
sekolah dasar. Agar pengajaran membaca tersebat dapar-benar berhasil maka guru perlu
memahami bagaimana cara mengajarkannya.

Mengingat pentingnya pengajaran membaca, khususngmbaca pemahaman perlu
digjarkan di sekolah dasar dengan baik. Guru sebehelaksanakan proses pengajaran
membaca terlebih dahulu perlu memahami subketelampubketerampilan membaca
pemahaman. Apabila keterampilan membaca pemahaodah sikuasai siswa, diharapkan
mereka mampu memahami teks bacaan mata pelajaran la

2. Definis Membaca Pemahaman

Memahami bahan tertulis bergantung pada karakiebahan itu dan pembacanya. Faktor
yang mempengaruhi membaca pemahaman antara lasnkmman mengurai pesan (decoding),
pengetahuan tentang kosakata, pengetahuan teraasgg<konsep dan perkembangan kognitif.

Membaca pemahaman merupakan istilah yang digunalatuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan yang perlu dipahami damnemapkan informasi yang ada dalam
bahan-bahan tertulis. Proses membaca itu sulitfidigiékan secara tepat karena proses itu
dipengaruhi banyak faktor. Terdapat sejumlah tdentang proses pemahaman dengan
memperhatikan perbedaan berbagai faktor. Sebagtltopenelitian Geyer (1972) menemukan
sejumlah 77 model membaca. Model-model itu dagaildhgkan dalam dua kategori :

(1) Komponen-komponen yang digabung bersam-sama tdik memiliki identitas
individual didalam keseluruhan proses membaca gés®but dengan proses total.

(2) Komponen-komponen yang merupakan bagian-bagy@amg berfungsi dalam
hubungannya dengan bagian lainnya tetapi dapatadengudah dilacak dari mana
asalnya, yang disebut dengan proses membaca disatas kombinasi sub
keterampilan yang dapat dipisah-pisahkan.

2.1. Membaca dipandang sebagai proses total

Peneliti seperti Thorndike (1973) percaya bahwa ba@ma merupakan proses berfikir dan
upaya untuk meningkatkan pemahaman harus memugadkianketerampilan berfikir itu.

Beery (1967) menyatakan bahwa keterampilan itutat#gpi tidak dapat digunakan secara
terpisah. Seorang pembaca tidaklah membaca hartyk umemperoleh gagasan utama atau
gagasan rincian tetapi menggunakan keterampilard@pilan itu secara bersama-sama,
berpindah dari satu keterampilan ke keterampilangydain agar ia dapat memperoleh
pemahaman.

Goodman (1973) mendeskripsikan membaca sebagasppsskolinguistik, yakni pikiran
dan bahasa saling berhubungan tetapi keduannyklaiid@ama. Pembaca mengalami siklus
berfikir reflektif dalam menanggapi kata-kata yatggcetak, siklus ini bukanlah dipandang
sebagai bagian dari proses membaca itu sendiri. ddeanmerupakan pemrosesan informasi.
Pembaca berinteraksi dengan masukan yang berugantulan pembaca berupaya untuk
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merekontruksi pesan yang disampaikan oleh periRdéimbaca mengkonsentrasikan keseluruhan
pengalaman dan belajar yang dimiliki pada tugas Ipaa ini, menggambarkan pengalaman-
pengalaman dan konsep yang telah dia peroleh dmgnkompetensi bahasa yang telah dicapai.
Keberhasilan pemahaman bergantung kepada sebardpgagsan yang direkonstruksi pembaca
itu cocok dengan pesan yang dimaksudkan penulis.

Smith (1973) yang juga psikologis, menyatakan bahwveenbaca itu merupakan kegiatan
visual dan non visual. Kegiatan visual berasal dpd-apa yang dilihatnya, yakni halaman yang
tercetak. Kegiatan nonvisual datang dari apa yapigikan otak. Informasi nonvisual adalah
apa yang telah diketahui pembaca tentang memba@gsd dan dunia pada umumnya.
Selanjutnya terjadi tukar-menukar antara visual danvisual. Semakin banyak yang diketahi
otak, semakin sedikit informasi visual yang disyleaa untuk mengidentifikasi huruf, kata, atau
makna dan sebaliknya.

2.2. Membaca dipandang sebagai subketerampilan yang dapat dipisah-pisahkan
(1) Definisi subketerampilan yang dapat dipisatapisn

Kategori kedua teori membaca pemahaman menyataktamabsubketerampilan atau tugas
terpisah dapat diidentifikasi, baik digunakan secaendiri-sendiri maupun gabungan yang
mengarah kepada pemahaman bahan-bahan tertuhsitiBerpenelitian selama tiga puluh tahun
terakhir ini mengarah kepada verifikasi keberadagarampilan yang dapat dipisah-pisah. Salah
satu karya yang penting dalam membaca pemahamakukiin oleh Davis (1968). Dia
menyusun butir-butir tes untuk mengukur delaparerg@hpilan membaca pemahaman dan
menganalisisnya dengan teknik statistik. Delapanganen utama membaca pemahaman yang
dapat dipisah-pisahkan itu adalah :

a. Mengingat kembali makna kata
b. Menggambarkan inferensi makna kata dari konteks.
c. Menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaam digawab secara eksplisit atau
dengan parafrase.
d. Merangkai gagasan dalam konteks.
e. Menggambarkan inferensi dari konteks.
f.  Mengenali tujuan, sikap, nada dan mood penulis.
g. Mengikuti struktur bacaan.
(2) Pengorganisasian subketerampilan yang dapasatiypisahkan untuk tujuan pengajaran

Berkaitan dengan keterampilan khusus yang dapaderdifikasikan diatas kalau
keterampilan memahami dikelompokkan agar keterampil mudah diajarkan pada anak-anak,
keterampilan itu umumnya dimasukkan dalam tigaesisklasifikasi utama yakni panjangnya
unit, urutan taksonomi, dan sekumpulan keterampilan

Panjangnya unit, menekankan teknik pengajaran yanglibatkan pertama-tama
pemahaman kata, kemudian kalimat, dan terakhirgpairalan unit-unit yang lebih panjang.
Makna masing-masing unit itu bebas sebagai bagsnmakna kata yang mengelilinginya.
Sebagai contoh, mula-mula anak harus memahami bd&ata lari memiliki makna yang
beragam sebelum anak itu dapat memahami maksudutt kalimat. Selanjutnya, anak-anak
harus memahami kata lari dalam kalimat agar kege#m paragraf dapat terpahami. Artinya,
kata lari akan memiliki makna yang berbeda jikaaKedta lain dalam kalimat itu menyangkut
permainan baseball dibandingkan jika kalimat itindeskripsikan balapan kuda.
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Urutan taksonomi mencakup pembagian ketrampilandtem kelompok-kelompok yang
hirarkis. Walaupun tidak ada perbedaan tingkat Ikesuketrampilan dalam masing-masing
kelompok setiap kelompok dalam hirarki itu dipanglalebih sulit dari pada kelompok
sebelumnya. Setiap kelompok keterampilan dirancantyk diajarkan sebelum salah satu
kelompok itu berhasil dipahami. Sebagai contohakepilan “mereorganisasi rincian” dalam
kelompok “pemahaman literal” harus diajarkan sefmeketrampilan “mengklasifikasi rincian”
dalam kelompok reorganisasi (lihat taksonomi Barret

Sistem klasifikasi sekumpulan ketrampilan menyajikatrampilan-ketrampilan dalam satu
tampilan, tetapi suatu hirarki dalam arti satu &etpilan harus dipelajari setelah ketrampilan
yang lain tidak dilukiskan. Sebagai contoh, walaupmemahami gagasan utama” ditempatkan
lebih dulu dalam daftar taksonomi dibandingkan @ngmemahami urutan waktu, tempat,
gagasan, atau tanggapan” itu tidak berarti bahwaegdgan utama” harus dipelajari sebelum
“urutan” dipahami lebih dahulu.

2.3. Pandangan dalam buku ini

Buku ini mengkombinasikan pandangan total maupusketsampilan dalam membaca
pemahaman. Pemahaman dipandang sebagai prosesakatalmenjadi lebih mudah untuk
diajarkan jika dapat dibagi menjadi unit-unit agubketrampilan tertentu. Untuk memperoleh
proses pemahaman setotal mungkin subketrampilawaip ini perlu dipahami.

2.4. Dua Belas Subketrampilan Pemahaman
(1) Memahami makna kata
(2) Identifikasi rincian
(3) Identifikasi gagasan utama
(4) Identifikasi urutan
(5) Identifikasi sebab-akibat
(6) Membuat inferensi
(7) Membuat generalisasi dan simpulan
(8) Identifikasi nada dan suasana (mood)
(9) Identifikasi tema
(10) Identifikasi perwatakan
(11) Identifikasi fakta, fiksi dan opini
(12) Identifikasi Propaganda
2.5. Strategi Pengajaran Ketrampilan M emahami

Penelitian menunjukkan bahwa bertanya yang efelifat digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan berfikir anak (Piaget, 1967, Taba H&aey, 1964). Oleh karena ada hubungan
yang jelas antara membaca pemahaman dan berfiggBuknakal jika menggabungkan strategi
bertanya pada pengajaran membaca pemahaman. Rarianyang baik dapat
mengidentifikasikan kebutuhan ketrampilan khususkasalam pengajaran, memberikan suatu
cara bagi cara mengajar ketrampilan tertentu, dandiorong ketrampilan yang telah diketahui
siswa. Perlu diketahui perbedaan tiga tujuan berikiusaat merancang pertanyaan membaca
pemahaman, yakni : (a) penilaian (assesment)nf{bhdorong (reinforcement), (c) pengajaran
(instruction).
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25.1. Pertanyaan yang menilai dan mendorong

Seorang murid yang mengetahui bagiaman menggunakatu ketrampilan misalnya,
gagasan utama yang mungkin bisa diidentifikasi dangawabannya yang benar diberi
pertanyaan penilaian “cerita ini berbicaratentapg & Bagi siwa yang telah siap memiliki
ketrampilan membaca, pertanyaan penguasaan/dorcegenti “bagaimana kamu tahu bahwa
yang kamu katakan itu merupakan gagasan utama it daemperkuat kemampuan siswa
tentang ketrampilan itu.

2.5.2. Pertanyaan untuk menilai dan mengajar

Siswa yang menjawab tidak tepat terhadap pertanpaailaian berarti dia tidak belajar
ketrampilan itu kecuali kalau guru mampu mengeaph yang menjadi latar belakang siswa
agar dapat menjawab pertanyaan itu dengan benar.ggdu menyusun pertanyaan yang secara
khusus dirancang untuk mengajar ketrampilan itlalSaatu cara yang dapat dilakukan adalah
menyederhanakan pertanyaan dan memandu berfikia siang akan mengarah kepada jawaban
benar, yakni dengan menanyai siswa agar menemultamngan pertanyaan yang mungkin
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan jawaban pangr.

2.6. Sajian dan Bahasan 12 Subketrampilan M emahami

Untuk memahami dengan baik subketrampilan memalamstrategi yang disajikan untuk
mengajarkan masing-masing subketrampilan itu, aappkk berikut ini harus diperhatikan,
yakni urutan pertanyaan, muatan ketrampilan dakepabangan kognitif, prinsip-prinsip belajar,
dan format penyajian setiap ketrampilan.

(1) Urutan Pertanyaan

Perlu dikemukakan lagi bahwa pertanyaan dalamesfrani adalah diurutkan dari yang
paling sulit sampai yang paling sederhana. Secsisata mampu menjawab dengan benar
terhadap suatu pertanyaan, mereka diasumsikan taéogeéketrampilan itu dan tidak perlu
diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tedsisan urutan itu. Jika anak-anak belum
menjawab dengan benar sesuai dengan urutan peatanyg guru harus berupaya untuk
merumuskan konteks yang lain yang mungkin lebileni# siswa bukan sekedar mengatakan
“katakan jawabannya.”

(2) Muatan Ketrampilan dan Perkembangan Kognitif

Meskipun dua belas ketrampilan telah dikemukakarak@anak yang lebih kecil haus
diharapkan untuk belajar semuanya. Jika anak-atakbértambah dewasa, kemampuan
bernalarnya juga semakin dewasa. Perkembangaglahi didiskripsikan oleh Piaget dalam teori
perkembangan kognitif.

(3) Prinsip-prinsip Belajar

Fokus strategi bertanya adalah membantu anak mbogbkan ketrampilan membaca
dengan kata-kata dan gagasan yang telah dimilé-amak. Proses ini berkaitan dengan konsep
psikolinguistik yang dikemukakan pada awal bab y@ikni membaca merupakan pemrosesan
informasi dengan cara pembaca menggunakan pengaldamkonsep yang telah dia peroleh
dan juga menggunakan kompetensi bahasan yangneletka miliki (Goodman 1973). Contoh
yang sederhana pengaruh pengalaman dapat digambdekgan menanyai anak yang masih
kecil untuk megemukakan makna kata paling tua. Aumakir 6-7 tahun akan menjawab paling
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tua adalah seperti saya yang paling tua sedangkény&ng paling muda. Anak yang lebih
dewasa akan lebih abstrak dan dapat merangkai xasesepnya bahwa hidupnya paling lama.
Anak-anak kecil harus menerjemahkan sesuatu desgiam yang langsung dan konkret. Cara
yang paling baik bagi guru adalah melakukan terfeanani, yakni menghubungkan ketrampilan
baru dnegan latar belakang yang telah diketahwi.ana

(4) Format Penyajian Ketrampilan.

Pada bagian berikut ini masing-masing dari 12 kepilan memhami dideskripsikan.
Ketrampilan-ketrampilan membaca umumnya diajarkerasa langsung dalam kelas membaca
tetapi ketrampilan itu harus digunakan anak dalaerbdgai bidang pelajaran yang
mempersyaratkan mereka harus membaca. Guru bitiadigharus secara langsung mengatakan
bahwa ketrampilan memahami sangat perlu pada patappdang studi yang lain.

Melalui penyajian 12 ketrampilan itu sudut pandéagyitis yang menggambarkan teknik-
teknik yang digunakan akan dibahas. Teori yangjilesa pada format ini didasarkan pada
asumsi bahwa teknik yang digunakan pada butir-bigitentu sangat penting dan perlu
ditekankan. Sebagai contoh, saat “memahami makiad #aleskripsikan. Disini pembaca buku
teks didorong untuk mencari sudut pandang te@#iama membaca bagian berikut ini.

Setelah setiap ketrampilan dideskripsikan, pertanygng dapat digunakan untuk menilai
kompetensi anak yang menyangkut ketrampilan iterdikkakan. Untuk mempermudah, semua
pertanyaan didasarkan pada buku Josita’s Danceanel. Akan tetapi guru tidak harus menilai
12 ketrampilan itu pada pelajaran yang sama, tetaypi hendaknya menilai 2 atau 3 ketrampilan
pada satu waktu untuk menjamin diagnosis guru.

Deskripsi dari 12 ketrampilan memahami bacaan adsthagai berikut :

(&) Memaknai kata, yakni menanyakan makna denptatifiotatif, bahasa berkias, ciri
khas bahasa itu (kata-kata pinjaman, singkataonaki)
(b) Mengidentifikasi rincian, yakni mencatat isi chan, misalnya mencatat ide-ide
penjelas.
(c) Identifikasi gagasan utama, yakni mencari idkgk bacaan
(d) Identifikasi urutan, yakni menggunakan kataak&tunci untuk urutan, baik urutan
waktu maupun tempat.
(e) Mengidentifikasi hubungan sebab akibat, yakenyangkut pertanyaan mengapa dan
bagaimana
(H Membuat inferensi
Untuk membuat inferensi, pembaca harus mengenali damahami hubungan rincian
dengan pesan yang tidak disampaikan oleh penulisu @apat membantu proses ini dengan
menyusun pertanyaan yang memusatkan perhatian w@stemng (1) kata kunci dalam bacaan (2)
kemungkinan implikasi makna dibalik kata-kata yatigyatakan, (3) inferensi yang mungkin
dibuat tentang orang atau siuasi yang diambil deskripsi yang menyertainya, sekelilingnya,
atau tindakannya.
(&) Membuat generalisasi/konklusi, yakni kesimpularum
(b) Identifikasi nada dan suasana
Nada dan suasana diciptakan pengarang untuk memberttyampaikan gagasannya dan
ini umumnya penting pada bidang studi seni sastral@jian sosial. Nada didefinisikan secara
berbeda-beda oleh para penulis namun umumnya dég@gbkan bahwa nada itu meyangkut
gaya penlis dalam mengekspresikan sikapnya terhgmdqok persoalan pembaca. Nada
bukanlah sikap itu sendiri tetapi menyangkut gayksan pengarang yang mencerminkan
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sikapnya, misalnya keseriusannya, kesimpatikanayay ketidaksimpatikannya. Sedangkan
mood/suasana, menyangkut karakteristik bahan yankaitan dengan perasaan pembacanya,
apakah karya itu dapat menciptakan emosi pembaca.

(&) Mengidentifikasi tema, yakni menentukan temeaba.

(b) Mengidentifikasi perwatakan, yakni diidentifd{amelalui apa yang dikatakan tokoh,
apa yang dilakukan tokoh, apa yang dikatakan pdkikuentang tokoh, dan apa yang
dikatakan penulis tentang tokoh.

(c) Identifikasi fakta, fiksi, dan opini, yakni meari dan membedakan hal-hal yang
bersifat nyata (fakta), khayalan (fiksi) atau peyatgopini).

(d) Identifikasi propaganda, yakni mencari kataakatau kalimat yang berupa piranti
persuatif dalam bacaan.

3. Simpulan
Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, berikut akan dikemukakan beberapa
kesimpulan :

(1) Keterampilan memahami dapat dibagi ke dalam ketwbmpilan agar proses
pengajarannya dapat direncanakan dan diajarkaraddragk

(2) Jika anak sudah siap untuk mempelajari subkgtitan membaca pemahaman, bagian-
bagian subketrampilan itu harus diajarkan. Anakkgoerlu memahami setiap istilah
dari bagian subketrampilan itu agar mereka dapdiobsunikasi secara efektif dengan
para guru mereka. Sebagai contoh, mereka harusetadng apa itu makna istilah
tema, sebelum mereka menyelesaikan kegiatan mentifikkesi tema bacaan.

(3) Ketrampilan-ketrampilan tersebut harus diajaralam beberapa waktu. Penyajiannya
didasarkan pada prasyarat keterampilan yang hapesari lebih dahulu disamping
berdasarkan hakikat bahan yang harus dibaca.

(4) Meskipun pemahamana itu dipisah-pisah ke dalaob ketrampilan, tetapi
keterampilan-keterampilan itu harus diajarkan besdean keterkaitan antar
subetrampilan dan hakikat keseluruhan pemahamaburd@ian antara ketrampilan
membaca, gagasan, dan kata-kata yang telah dimsiitut pandang psikolinguistik,
yakni membaca selalu ditafsirkan sesuai dengangt@mgn pembacanya.

(5) Membaca pemahaman dan berpikir itu merupakasegryang sama. Dengan demikian
pertanyaan yang digunakan untuk meningkatkan kegglan berpikir dapat digunakan
juga untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

(6) Pertanyaan dapat dirancang sesuai dengan gamalari pertanyaan sederhana sampai
yang rmit. Untuk memaksimalkan keefektifan pengajadengan proses bertanya itu
guru hendaknya mencoba memodifikasi dan menyedakhanpertanyaan sehingga
anak mampu menjawab secara benar, bukan hanya taejawaban benar dari anak.
Rentangan pertanyaan yang lebih sederhana.

(7) Teknik bertanya harus diajarkan kepada anakgalstrategi belajar ketrampilan. Ini
merupakan salah satu cara bagi anak untuk belgajagi pembaca yang baik.
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(8) Pelajaran yang relevan dapat bermanfaat unt@mbantu anak dalam rangka
menginteralisasi ketrampilan membaca.

(9) Anak-anak pada semua umur tidak dapat belafarsdbketrampilan itu secara
keseluruhan. Beberapa ketrampilan terlalu rumiukirdnak-anak yang lebih kecil.
Guru hendaklah selalu menyadari perkembangan kbgmik saat mengajarkan
ketrampilan itu. Secara umum anak yang lebih dewlagat diberi ketrampilan yang
memiliki tingkat abstraksi lebih tinggi. Demikiamilg sebaliknya.

(10) Karena anak harus membaca bukan hanya bukumeknbaca, tetapi juga buku teks
mata pelajaran lain, contoh-contoh bagaimana k@itammembaca harus ditekankan
pada semua bidang studi. Walaupun ketrampilan meanls#bagian besar pada
awalnya hanya dalam pelajaran membaca, guru haresdorong penggunaan
ketrampilan itu kapan saja selama ada pelajaranbidtudi yang lain.

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Faktor yang mempengaruhi membaca pemahamarhaklataiali:
A. Kemampuan mengurai pesaegoding)

B. Pengetahuan tentang kosa kata

C. Pengetahuan tentang penulis

D. Pengetahuan tentang konsep-konsep

Keterampilan membaca pemahaman itu ada, tetigk tlapat digunakan secara terpisah.
Pendapat ini memandanga membaca sebagai:

A. Proses total

B. Sub keterampilan-sub keterampilan yang daasatn

C. Gabungan a dan b

D. Tidak ada yang benar

Membaca merupakan proses berfikir dan keteramiérfikir harus diasah, adalah pendapat:

A. Thorndike C. Goodman

B. Beery E. Smith

Menurut Smith membaca merupakan kegiatan vdaminon visual

A. Tulisan yang dicetak C. Apa yang difikirkarak?
B. Gambar D. Datftar Isi?

Keterampilan memahami berdasarkan urutan taksioadalah:
A. Teknik pengajaran pemahaman kata

B. Teknik pengajaran pemahaman kalimat

C. Keterampilan mengorganisasi rincian

D. Memahami gagasan utama
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6. Yang termasuk pertanyaan yang menilai dan mendazdalah:
A. Kamu sudah mengerti belum
B. Arti kosa kata dalam kalimat tersebut?
C. Bagaimana kamu tahu bahwa itu adalah temannya?
D. Carilah kalimat utama dalam paragraf tersebut?

7. Anak-anak kecil harus menterjemahkan sesuatgashecara:
A. Abstrak C. Kongkrit dan langsung
B. Panjang D. Menghayat yang panjang

8. “Di kampung itu ada bunga desanya”. Pertanyaesebut termasuk keterampilan:
A. Memaknai kata
B. Mengidentifikasi rincian
C. Identifikasi urutan
D. Membuat inferensi

9. Kemukakan kalimat-kalimat penjelas dalam parfagnasebut. Pertanyaan tersebut termasuk
keterampilan:
A. Mengidentifikasi rincian
B. Identifikasi hubungan sebab akibat
C. Identifikasi urutan
D. Membuat inferensi
10. Bagaimana kamu memandang tokoh kabayan?
A. Tema C. Fakta
B. Perwatakan D. Propaganda
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Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jaaalAnda yang benar, kemudian gunakan

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.

Rumus:

Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %

10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % l& Atada telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndistawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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PROSES MEMBACA

URAIAN MATERI

Bagian ini akan membahas membaca tentang proseshamammulai dari pengertian
membaca, alasan orang membaca, dan kegiatan-kegiatktis agar orang bisa membaca text
bacaan dengan mudah. Jika pada membaca permukaaa,lsbih diarahkan pada kelancaran
membaca pada membaca lanjut, siswa selain diaraplkala kelancaran membaca, juga
diarahkan pada pemahaman text. Dengan demikiangdejatan membaca lanjut sangat penting
bagi siswa agar siswa dapat memahami berbagaidi@aim berbagai mata pelajaran pada
khususnya, dan dalam mehami ilmu pengetahuan padmaya.

1. Definisi Membaca

Berbagai penafsiran terhadap istilah membaca. &ebaggkah awal sebaiknya kita
samakan persepsi kita. Buatlah definisi mneurutippat anda.

Penafsiran istilah membaca dapat dikelompokan sefleawah ini :

a. Mengerti, interprestasi, makna, nilai rasa
b. Decode, identifikasi, menguraikan
c. Artikulasi, berbicara, mengucapkan.

Jika Anda menafsirkan (b) berarti Anda ingin mengkakan hal yang terpenting dalam
membaca yakni jika kita tidak tahu arti kata denbanar kita tidak dapat memahami bacaan.
Jika anda menafsirkan (c) berarti Anda ingin menggarkan pengalaman bahwa pengajaran
membaca digunakan kesempatan untuk mengajarkdrd&afaerbicara. Ini mungkin perlu bagi
pemula dan guru tingkat awal. Sebelum membahasnpak (a) akan sangat membantu jika
dibuat daftar bacaan yang pernah anda baca, dayaaganembuat anda tertarik.

2. Alasan Membaca
2.1. Membaca dengan cara yang berbeda dengan tujuan yang berbeda

Baca kembali daftar bacaan yang sudah dibuat! MEngaman anda membacanya ?
Bandingkan dengan daftar teman anda. Anda akanmmé@m alasan yang berbeda. Alasan-
alasan kita untuk membaca akan mempengaruhi camabawa kita. Membaca buku telepon
akan berbeda dengan membaca buku dokumen. Tujumbawa seseorang tidak akan sama
dengan tujuan orang lain dalam kegiatan membacan&genis buku bacaan yang dibaca orang
berbeda.

2.2. Alasan Autentik M embaca

Kembali ke daftar bacaan yang kita buat. Kita mezaldaarena ingin mendapatkan sesuatu
(fakta, pendapat, hiburan atau bahkan perasaanpnbuekedar karena tertarik cara
pengucapannya atau tatabahasanya.

2.3. Mengapa kita membaca bahasa asing ?

Ini akan bermasalah jika dalam daftar yang kitat idak ada bacaan asing. Berarti uraian
ini hanya akan kita gunakan sebagai pengayaan.

Jika pembelajar tidak memerlukan bahasa asing aelz@t komunikasi berarti bahasa
asing hanya untk dipelajari. Satu-satunya alasatahdintuk belajar membaca. Bahasa asing ini
akan eksis untuk pembelajar bahasa asing sebalkampreya alasan yang autentik untuk
membaca, seperti halnya kita membaca.
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3. Memperoleh pesan dari teks
Yang kita bahas adalah membaca untuk mendapati@misi atau pesan dari teks.
Yang penting bagaimana cara pembelajar menanglsgm giari teks. Sehingga kita harus
tahu apa yang dimaksud pesan.

4. Proses Komunikas

Membaca teks berarti menangkap pesan yang disaamppinulis dalam teks, sedapatnya
mendekati maksud penulis dalam teks. Kesalaharidkesadapat terjadi dalam proses ini

4.1. Apakah pesan pembaca pasif ?

Teks berisi penuh arti. Ini dilakukan penulis, pacd bertugas membuka pikirannya dan
membiarkan arti-arti terserap. Namun belum semtidesiserap. Arti semua bacaan dalam teks
tetapi ini bukan jaminan bahwa pembaca akan mematerara keseluruhan.

4.2. Apayang menyebabkan teksitu sulit ?
Kesulitan itu mungkin disebabkan
a. Kode yang ada pada teks
b. Pengetahuan pembaca
c. Kompleksitas konsep yang dimaksud
d. Keterbatasan kosakata yang dimiliki atau mungkasan intelektual yang harus
dibangun.

4.3. Asums Penerimaan

Proses komunikasi akan berlangsung dengan bailpgkalis dan pembaca : memiliki kode
yang sama, kemampuan kosakata yang dimiliki tiéalalt jauh, memiliki asumsi yang sama
dalam bidang-bidang tertentu. Kesamaan asumsiakampermudah penerimaan pembaca.

4.4. Mengidentifikas Presuppositions
(Perkiraan penulis terhadap yang diketahui pembaca)

Presuppositions dapat juga berarti asumsi penaig ynungkin diketahui pembaca sebelum
membaca teks.

Ketika menulis artikel penulis harus betul-betulmpertimbangkan hal-hal yang sementara
ini diketahui da dirasakan pembaca.

45. Memahami kesduruhan

Kesamaan latar belakang antara penulis dan pemnddeara memudahkan komunikasi /
menginterprestasi teks. Pembaca tidak banyak mamgatesulitan. Yang mungkin terjadi
adalah kesalahpahaman. Kadang-kadang pembaca mganmarsepsi yang berlebihan atau
bahkan kurang. Kesulitan memahami teks mungkin pligababkan asumsi yang keliru dari
penulis.

Alasan membaca adalah untuk mengerti ide orang lilka antara pembaca dan penulis
tidak ada perbedaan maka aktivitas membaca seaiaddt gunanya. Tetapi sebaliknya jika kita
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tidak mengerti sama sekali, membaca tidak bergdi-apa. Membaca tidak harus mengerti
keseluruhan ? tetapi kita paham apa yang tertahisbdiku yang kita baca
4.6. Keterlibatan pembaca secar a aktif

Makna teks tidak hanya tersedia dalam teks tanpsslthserap secara aktif. Pembaca harus
bekerja keras untuk memahami makna yang tercetakkigun benturan-benturan harus banyak
dihadapi misalnya penggunaan bahasa kosakata.

Pembaca yang baik harus sadar bahwa ia tidak nterigemudian berusaha memecahkan
masalahnya dengan semangat dan semua kelengkapaebggaimana yang dilakukan penulis.
Prinsip kooperatif dikembangkan.

Pembaca berasumsi :

a. Pembaca dan penulis menggunakan kode yang sama
b. Penulis mempnyai kesan
c. Penulis ingin pembacanya memahami pesan yaampgakan.

Pembaca yang tidak baik kadang-kadang tidak merigdrniva ia tidak mengerti.

4.7. Membaca sebagai inter aksi

Membaca tidak sekedar proses yang aktif, tetapupaan suatu interaksi. Interaksi dalam
membaca agak berbeda dengan interaksi dalam berbica yang membuat pembaca dan
penulis agak sulit. Karena tidak memperoleh timeik, penulis tidak tahu baian teks yang
mana yang menyebabkan salah pengertian. Dia hansbak dimana masalah ditempatkan dan
urutannya.

4.8. Membuat teks dapat dimengerti

Penulis lebih beruntung dibanding pembicara. Penulinya waktu untuk membuat teks
secara efektif. Pembaca juga mempunyai banyak waktik menyelesaikannya. Pembaca dapat
mengulangi kembali ke bagian yang sulit. Pembagpatdaembangun prasangka yang benar dan
obyektif.

Model proses membaca mungin dapat dianalogkan demgagatur selembar mebel yang
telah dirancang dengan sempurna lengkap dengandt@ngkomponennya.

Penulis dapat mengatur komponen-komponen itu nyigablengan koherensi dan alat
kohesif.

49. Prediks

Perasaan dan pengalaman pembaca akan sangat memieamprediksi apa yang akan
dikatakan penulis selanjutnya. Jika kita terheateka ada kata yang tidak dimengerti
penyusunan hipotesis akan dapat membantu.

Kita dapat menggunakan pengetahuan baru untuk nmdragegkan prediksi berikutnya.
Kita dapat melihat kembali bagian teks sebelummaratdtap menyimpan di pikiran serta
mengrganisasikannya. Jika prediksi kita tepat, lkiga melihat seberappa banyak kita dapat
memprediksi. Ini membantu pula untuk mengintergiaaikna ungkapan yang tidak diketahui.
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5. Teksdan Wacana
5.1. Signifikasi dan Nilai

Konsep nilai lebih mudah diilustrasikan melalui gaapan dan mungkin relevan untuk
mempelajari teks tulis. Perhatikan ungkapan ini :

(Apakah anda dingin ?)
Kita dapat membayangkan berbagai situasi diman&apag ini dikatakan. Pada semua

situasi ungkapan ini mempunyai arti sama, satu Rasda keadaan lain mungkin artinya berbeda
apa dan mengapa kita mengucapkannya.

Widdowson (1978) menggunakan istilah signifikastulnmenerangkan arti umum untuk
semua ungkapan dan value untuk menerangkan peydingmgkapan itu untuk pembicara /
situasi tertentu.

Pembaca yang cakap tidak hanya mengerti yang dikéagai juga nilainya. Contoh ungkapan :
Udara panas naik

Akan mudah memperkirakan konteks ini dengan vanidgai misalnya :

- Sebagai alasan

- Sebagai ilustrasi

- Sebagai penolakan

- Sebagai kesimpulan
- Sebagai satu dugaan
- Sebagai penjelasan

Untuk engerti teks memerlukan pengertian tentargi sietiap ungkapan yang dibuat.
Signifikasi dan value sebagaimana perbedaan kaliepsts dan kalimat dalam penggunaan /
konteks.

Pembaca harus meyakini bahwa memahami signifilasivdlue, tugas penulis melakukan
pekerjakaannya dengan baik sehingga menghasilkaryémg baik.

5.2. Teksdan Bukan Teks

Teks merupakan inti proses membaca, sarana yangbaweanpesan penulis kepada
pembaca. Kita perlu mempelajari karakteristiknya.

Sebagai contoh :

I. Tidak ada kemungkinan berjalan lagi hari itu.

Angka pajak pendapatan untuk tahun 1984 sudah dankao. Apakah ciri-ciri tertentu
ungulates ? Kamu yakin kalau kamu tidak memberithauagaiman ini terjadi ?

II. Seorang lelaki meletakkan beberapa parfumadi la

James Brown lupa beberapa parfum

Seorang lelaki membelikan parfum untuk Ny. Brown

lll. Seorang lelaki membeli parfum untuk Ny. Brown.

Seorang lelaki meletakkan parfum di laci.

James Brown lupa parfum

IV. Suatu hari, James Brown membeli parfum unttiknga. Akan tetapi dia meletakkan di
laci dan melupakannya

Dari contoh di atas kita dapat mengidentifikasigdisebut teks dan bukan teks.
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5.3. Koherens dan Kohesi

Dari teks umum, kita bisa melihat koherensi ant@inkat dan menggunakan alat kohesi
untuk menentukan hubungan antar elemen. Lebihtlakan dibahas pada bab 7. Sekilas kita
lihat bagaimana koherensi dibuat oleh alat linguist

Gunakan kata ganti daripada mengulang kata

Gunakan “the” untuk hal yang sudah disebut

Kata-kata yang berlebihan disembunyikan

Hubungan diselipkan untuk menunjukkan bagaimagiab dari teks saling
berhubungan dan memberi indikasi nilai pada sétzgpan.

e. Pilihan kata memberi sumbangan pada koherendankpkadang menggunakan
“Variasi Elegant”.

Alat-alat kohesif ini dipakai untuk melihat koheserteks. Secara tegas Widdowson
berpendapat wacana memiliki koherensi sedang tekspunyai kohesi.

aoow

5.4. Koherens tanpa Kohesi

Koherensi tergantung pada nilai ungkapan yang matuke wacana bukan pada
pengguanaan alat kohesif. Konteks situasi sangaentekan.

Koheren tanpa kohesi tidak begitu sering muncuhrdalvacana tulis. Bagi pembaca mahir
ketidakmunculan kohesi mungkin tidak menjadi masaletapi bagi pembaca yang kurang baik
tidak adanya kohesi bisa menganggap bacaan terkeliuatan tidak koheren. Koheren suatu
teks tergantung pada banyak hal termasuk urutam&ilreferensi, elipsis, hubungan leksikal,
penanda wacana yang eksplisit (jadi, dan, akapiteteskipun).

6. Membacadan Makna

Pembaca memiliki penanda wacana eksplisit untukgetahui makna teks, selain itu juga
perlu kemampuan lain misalnya kemampuan interpfeiatutama untuk teks ilmu pengetahuan.
Membaca merupakan proses pemindahan pesan. Pgraumibaca, teks mempunyai sumbangan
yang unik dalam komunikasi. Pembaca tidak dapadskduduk dan mengharapkan menyerap
arti tanpa usaha, kecuali jika hanya membatasipdida fiksi murahan atau bacaan yang sudah
diketahui.

Pandangan tentang membaca sebagaimana dikemul@dednrsnya berkenaan dengan arti,
khususnya dengan pemindahan arti / pesan.

Yang menjadi perhatian kita adalah bagaimana mebgegkan kemampuan membaca
siswa tingkat menengah.

Penutup :

Bahasan di atas menguraikan membaca dalam arti gabgnarnya, mengapa kita
melakukannya dan bagaiman caranya.

Tangung jawab kita adalah memberikan perhatiaratigh pengajaran membaca agar dapat
munculkan pembaca-pembaca mabhir.

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
1. Definisi membaca adalah
A. Merupakan proses memperoleh makna dari apatgatugis

54



B. Menghubungkan ciri penanda visual dari tulidangan maknanya
C. Mengidentifikasi bunyi dalam kata dengan makaan
D. Semuanya benar

2. Jika alasan kita membaca untuk hiburan, makadmagang kita baca adalah:
A. Membaca cerpen C. Membaca artikel tentang é@tam gas
B. Membaca tesis D. Membaca buku tentang menyimak

3. Membaca teks tujuan untuk:
A. Membaca sekilas
B. Membaca survei
C. Menangkap pesan yang disampaikan penulis ki t
D. Hanya menangkap garis besar yang tertulis deém

4. Semua isi pesan dalam teks tertulis akan tgrsmeara keseluruhan oleh pembaca:
A. Pernyataan di atas benar
B. Pernyataan di atas salah
C. Bukan jaminan pembaca dapat memahami isi gE324b
D. Pembaca pasti memahami keseluruhan pesartidsannya benar

5. Yang menyebabkan teks wacana sulit dipahamahdal
A. Kode yang ada pada teks sulit dipahami
B. Pengetahuan pembaca kurang
C. Keterbatasan kosa kata
D. Semuanya benar

6. Proses komunikasi akan berlangsung dengan taikrjemiliki kemampuan di bawah ini,
kecuali:
A. Memiliki kode yang sama
B. Kemampuan kosa kata tidak terlalu jauh
C. Kesamaan asumsi antar pembaca dan penulis
D. Tingkat pengetahuan sama persis antara pendaacgenulis

7. Pembaca yang baik seharusnya:
A. Terlibat secara aktif untuk memaknai makna yamgetak
B. Terlibat secara pasif dalam memaknai tulisan
C. Pembaca berusaha menyamakan tingkat pendidé@gan penulis
D. Pembaca dan penulis tidak perlu menggunakae kadg sama
8. Interaksi dalam membaca lebih sulit dari padaibara, karena:
A. Dalam membaca hanya proses pasif
B. Dalam membaca hanya proses aktif
C. Dalam membaca ada proses timbal balik
D. Dalam membaca tidak ada proses timbal balik

9. Pembaca dapat mengatasi kesulitan memaknairbdeagan cara:
A. Memiliki waktu yang banyak
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B. Menggunakan kamus
C. Mengulangi bagian yang sulit
D. Mengetahui latar belakang penulis

10. Koherensi sebuah teks tergantung kepada:
A. Nilai ungkapan yang membentuk wacana
B. Urutan kalimat
C. Hubungan leksikal
D. Semuanya benar

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 3 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammalAnda yang benar, kemudian gunakan

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
3.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan :
90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79 % = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % lee Atala telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndisitawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1
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Tes Formatif 2
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Tes Formatif 3
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